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Abstract 
Background of Study: The increasingly rapid and massive spread of the COVID-
19 virus to various countries, has made the Indonesian Government implement a 
Large-Scale Social Restriction (PSBB) policy in order to stop the spread of the 
virus. This policy makes various activities, such as services in libraries, must be 
closed. This of course makes library users, such as students switch to using 
electronic information sources. Furthermore, the Government decided to start a 
new era habit or called the "New Normal" by living adapting to the spread of the 
virus. 
Purpose: This research was conducted in order to review the preferences of 
information sources used by students after the PSBB policy. 
Method: The research method used is a quantitative approach, with a descriptive 
type. The target population of this research are students from Surabaya. Data 
collection was carried out by means of a survey using a questionnaire. Then 
processed using the SPSS 18.0 application 
Analysis. The analysis uses theory in the literature. 
Results: The results showed that most of the students chose electronic 
information sources as their main preference. This is indicated by the results of 
research showing that information retrieval machines have become a popular 
choice both in the pre and post PSBB periods. However, comparative figures 
show that there are differences in several sources of information in the two 
periods. 
Conclusion: Since the PSBB, most students have experienced changes in their 
preferences for information sources. 
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Abstrak 
Pendahuluan: Penyebaran virus COVID-19 yang semakin cepat dan masif ke 
berbagai negara, membuat Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka memutus penyebaran 
virus. Kebijakan ini membuat berbagai kegiatan, seperti pelayanan di 
perpustakaan harus ditutup. Hal ini tentu membuat pengguna perpustakaan, 
seperti mahasiswa beralih menggunakan sumber informasi elektronik. 
Selanjutnya, Pemerintah memutuskan untuk memulai era kebiasaan baru atau 
disebut dengan “New Normal” dengan hidup beradaptasi diantara penyebaran 
virus.  
Tujuan: Penelitian ini dilakukan dalam rangka meninjau kembali terkait 
preferensi sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa pasca kebijakan 
PSBB. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 
secara kuantitatif, dengan tipe deskriptif.   Populasi yang menjadi target 
penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari Surabaya. Pengambilan data 
dilakukan secara survey menggunakan kuesioner. Lalu diolah menggunakan 
aplikasi SPSS 18.0 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memilih 
sumber informasi elektronik sebagai preferensi utama. Hal itu ditunjukkan 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mesin telusur informasi 
menjadi pilihan popular baik di masa pra dan pasca PSBB. Namun, secara 
perbandingan angka menunjukkan bahwa ada perbedaan di beberapa sumber 
informasi di kedua masa tersebut. 
Kesimpulan: Semenjak adanya PSBB, sebagian besar mahasiswa mengalami 
perubahan preferensi sumber informasi. 
Kata kunci: preferensi, sumber informasi, mahasiswa, covid-19 
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Pendahuluan 
  Saat ini dunia tengah dilanda dengan adanya bencana wabah virus COVID-19. Awal 
mula penyebaran virus tersebut dimulai semenjak bulan Desember 2019, dimana dikabarkan 
ada sekitar 9720 orang yang terkena dan 216 orang yang telah meninggal akibat wabah virus 
COVID-19 (He, F. Deng & Li, W., 2020). Sehingga, penyebaran terhadap virus ini dinilai 
sangat cepat menyebar ke berbagai negara hingga menyebabkan WHO menyatakan bahwa 
penyebaran virus ini ditetapkan sebagai Status Global dalam Darurat Bencana Wabah (Aida, 
Maret 19, 2020). Di dalam hal ini, Presiden Ir. Joko Widodo menetapkan kebijakan social 
distancing dalam rangka memutus penyebaran virus COVID-19 (CNN Indonesia, Maret 
14,2020). Namun, kebijakan tersebut pada faktanya masih belum berpengaruh terhadap 
pemutusan penyebaran virus COVID-19. Oleh sebab itu, Pemerintah Indonesia membuat 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diresmikan pada tanggal 31 Maret 
2020 (Humas Sekretariat Kabinet RI, Maret 31, 2020). 
  Kebijakan PSBB ini membuat beberapa aktivitas masyarakat dibatasi seperti kegiatan 
akademik, keagamaan, sosial dan budaya, serta kegiatan bersifat umum di luar dibatasi pada 
saat masa PSBB (Wijaya, April 25, 2020). Pembatasan kegiatan tersebut membuat mahasiswa 
terpaksa mencari alternatif sumber informasi selain bentuk fisik di dalam aktivitas penelusuran 
informasi dikarenakan adanya perpustakaan yang tidak bisa diakses lagi oleh masyarakat 
disebabkan adanya kebijakan PSBB. Pada dasarnya, kebutuhan akan informasi di masyarakat 
ini akan tetap eksis dan tidak bisa hilang sebab apabila kebutuhan informasi tersebut tidak 
terpenuhi, maka hal ini manusia akan mengalami stagnasi atau tidak adanya keberlanjutan 
dalam perkembangannya. Hal tersebut ditunjukkan pada perkembangan ilmu pengetahuan 
yang menyebabkan adanya ledakan informasi (Riady, 2010). 
  Namun seiring berjalannya waktu, kegiatan PSBB ini pada akhirnya digantikan dengan 
istilah new normal. Istilah ini memiliki arti yakni suatu kebiasaan baru yang tidak lepas dari 
suatu wabah dimana masyarakat harus beradaptasi dengan adanya penyebaran virus tersebut. 
Maka dari itu, kebijakan adanya new normal ini membuat beberapa aktivitas masyarakat dibuka 
kembali setelah adanya penerapan PSBB.Kebiasaan terhadap adaptasi new normal ini 
diharuskan menerapkan protokol kesehatan yang ketat, seperti menggunakan masker, mencuci 
tangan, jaga jarak 2 meter, dll (Pratama, Mei 18, 2020).Berdasarkan adanya kebiasaan baru ini, 
suatu hal penting yang harus diketahui adalah terkait dengan sumber informasi yang menjadi 
preferensi bagi mahasiswa setelah adanya kebijakan PSBB. 
  Preferensi sumber informasi ini pada dasarnya dapat menjadi acuan penting bagi 
perpustakaan di dalam menyediakan sarana koleksi bahan pustaka, serta pelayanan di dalam 
memberikan suatu informasi. Katz (1992) menjelaskan bahwa sangat penting di dalam 
melayani suatu informasi kepada pengguna dengan memilih sumber yang tepat yang menjadi 
rujukan suatu informasi. Hal ini dikarenakan sumber informasi sangat penting dalam 
menunjang aktivitas mahasiswa, yakni dalam rangka membantu studi (Banker &Kauffman , 
2004). Selain itu, mahasiswa juga membutuhkan sumber informasi dengan pilihan yang tepat 
agar dapat menunjang penelitian dengan sumber informasi yang kredibel (Callinan, 2005).  
Lee, Paik, dan Joo (2012) dalam penelitiannya menekankan hal penting bahwa pengetahuan 
preferensi sumber informasi tersebut berguna dalam memilih sumber daya informasi bagi 
mahasiswa nantinya. Di sisi lain, pengetahuan akan hal tersebut juga mendukung terkait adanya 
data bahwa seberapa besar mahasiswa menggunakan serta menghargai sumber informasi yang 
telah disediakan oleh perpustakaan (Kean et.al, 2016) . 

Berdasarkan UU. No 43 Tahun 2007 menerangkan bahwa perpustakaan sebagai 
lembaga yang memiliki fungsi informasi ini ditujukan perpustakaan sebagai tempat/sarana 
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penyedia informasi (Subagio, Thamrin, & Rakhmawati, 2018). Maka, dengan ini suatu 
penelitian dilakukan untuk mengetahui preferensi mahasiswa terhadap sumber informasi yang 
digunakan di masa pra dan pasca PSBB.Disamping itu, penelitian ini melakukan komparasi 
antara hasil di masa pra dan pasca PSBB dengan bertujuan hasil tersebut dapat sebagai pijakan 
data bagi perpustakaan dalam menyediakan sarana koleksi bahan pustaka dan pelayanan di 
dalam memberikan suatu informasi. 
 
Metode Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
secara survey.  Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menggunakan aspek 
pengukuran, perhitungan secara rumus dan memiliki data yang bersifat numerik dan berupa 
kepastian (Musianto, 2004). Kemudian, tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif. 
Lokasi penelitian yang dipilih ini adalah berada di Surabaya, dikarenakan Kota Surabaya telah 
memberhentikan kebijakan PSBB ini semenjak 8 Juni 2020. Sehingga hal tersebut dapat 
dipastikan bahwa Surabaya memasuki masa adaptasi terhadap era kebiasaan baru (Yusron, Juni 
9, 2020). Maka dari itu, populasi yang dijadikan sebagai sampel di dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang berasal dari Kota Surabaya.  
  Teknik di dalam pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah 
menggunakan simple random sampling, yakni suatu teknik dimana pengambilan sampel 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2001). 
Jumlah sampel penelitian yang hendak diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan 
perhitungan rumus Slovin (Umar, 2008).  Berikut perhitungan menggunakan rumus Slovin:   
 

𝑛	 =
𝑁

1 + 𝑁	(𝑒)!		 

          
Keterangan:  
n  : ukuran sampel 
N : jumlah populasi 
e  : jumlah persen kelonggaran dalam penelitian 

 
Berdasarkan rumusan tersebut, dalam hal ini diketahui bahwa jumlah mahasiswa yang  ada di 
Surabaya adalah sebesar 272.846 orang (BPS Jatim, 2019). Berikutnya, jumlah persen 
kelonggaran yang digunakan adalah sekitar 8%. Maka rumusan perhitungannya menjadi 
berikut ini: 
 

𝑛	 =
272.846

1 + 272.846	(10%)!		 

 
      n =  99,96 

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat, peneliti membulatkan menjadi genap 
sekitar 100 sampel. Dengan hal tersebut, maka sampel yang akan diambil di dalam penelitian 
ini berjumlah 100 orang.   

Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah menggunakan kuesioner. Kuesioner 
(angket) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan suatu instrumen 
pertanyaan maupun pernyataan agar responden penelitian memberikan data terkait pertanyaan 
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maupun pernyataan tersebut (Sugiyono, 2010). Kuesioner dipilih karena menyesuaikan dengan 
pemilihan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif secara survey. Tipe kuesioner yang 
dipilih menggunakan kuesioner secara tertutup, yakni suatu bentuk kuesioner yang tidak 
memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab, dalam artian responden hanya 
memilih dari opsi jawaban yang sudah diberikan oleh peneliti (Arikunto, 2010). Lalu, setelah 
semua data dikumpulkan ini nantinya akan diproses menggunakan aplikasi perangkat lunak 
SPSS 18.0. Lalu, terkait dengan data pada faktor pemilihan sumber informasi ini diolah 
menggunakan skala linkert. Skala linkert yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 

Keterangan Nilai 
Sangat Setuju 4 

Setuju 3 
Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
 
Kemudian, Skala linkert tersebut dikalkulasikan menggunakan rumus perhitungan untuk 
mendapatkan skala pengukuran terhadap hasil data.  Kalkulasi tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
 
Interval (i) = "

#
  

Keterangan: 
i  = Interval kelas 
r = Range (skala tertinggi – skala terendah) 
k = Jumlah kelas 
 
Maka, Hasil Perhitungannya sebagai berikut :  
 
Interval (i) = $%&

$
 = 0,75 

 
Maka range penilaian di tiap rerata adalah 0,75. Berikut standart   yang dijadikan sebagai 
Penilaian di Indikator yang menggunakan skala likert. 
 

Range Informasi 
1.00 – 1.75 Sangat Rendah 
1.76 – 2.50 Rendah 
2.56 – 3.25 Tinggi 
3.26 – 4.00 Sangat Tinggi 
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Hasil dan Diskusi    
Karakteristik Responden 
 

 
 

Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan, Bahwasanya diketahui Seluruh Responden 
terdiri atas Laki-Laki dan Perempuan.  Jenis Kelamin yang mendominasi pada kajian ini adalah 
Perempuan, dengan total 68 Responden dan Prosentase sekitar 68%. Kemudian, Laki-Laki ini 
terdiri dari 32 Responden dengan Prosentase sekitar 32%. 
  

 
 
 

Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan, Bahwasanya diketahui Seluruh Responden 
berasal dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Responden 
yang berasal dari PTN ini menjadi dominasi dengan Jumlah Total 83 Responden dengan 
Prosentase sekitar 83%. Adapun Responden yang berasal dari PTS ini memiliki Jumlah sekitar 
17 Responden dengan Prosentasi sekitar 17%. 
 

 
 
 

Berdasarkan dari hasil temuan data di lapangan, diketahui bahwa skala usia responden 
adalah antara 17 – 25 tahun. Responden dengan usia sekitar 20 tahun paling mendominasi di 
dalam penelitian ini, dengan kisaran 50 orang. Kemudian, Usia 19 tahun  menduduki posisi 
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tertinggi kedua yang berjumlah 19 orang. Serta, posisi ketiga ada pada usia 18 tahun dengan 
kisaran 15 orang. Sisanya ada 16 responden dengan usia diluar 20, 19 dan 18 tahun. 
  
 
Preferensi Sumber Informasi 

Tabel 1. Prefrensi sumber informasi 
Preferensi Sumber 

Informasi 
Pra PSBB Pasca PSBB 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Mesin Telusur Informasi / 
Search Engine 

37 37% 41 41% 

Online Forum / Media 
Sosial 

27 27% 28 28% 

E-Journal 10 10% 8 8% 
E-Book 3 3% 5 5% 
Database Online 3 3% 2 2% 
Website 9 9% 8 8% 
Buku 6 6% 5 5% 
Jurnal Ilmiah 3 3% 2 2% 
Lainnya 2 2% 1 1% 

 
Berdasarkan dari hasil data temuan, sumber informasi yang menunjukkan paling 

dominan di Masa Pra dan Pasca PSBB ini ternyata adalah Mesin Telusur Informasi/ Search 
Engine. Sumber Informasi yang menjadi dominan kedua adalah Online Forum/Media Sosial. 
Pada Masa Pra PSBB, Search Engine ini menjadi rujukan utama oleh 37 Responden. 
Kemudian, Pada Masa Pasca PSBB tersebut ini naik tingkat presentasenya menjadi 41 
Responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan sekitar 4% daripada Pemilihan 
Sumber Informasi yang menjadi Preferensi Utama bagi Mahasiswa dari Masa Pra PSBB hingga 
Pasca PSBB. Peningkatan tersebut juga setidaknya menunjukkan bahwa ternyata ada beberapa 
Mahasiswa yang itu awalnya tidak menjadikan Search Engine sebagai Preferensi Sumber 
Informasi ini menjadi Preferensi mereka setelah adanya Masa PSBB. Peningkatan juga terlihat 
pada Online Forum/Media Sosial. dimana, ada sekitar peningkatan sebesar 1%. Hal tersebut 
juga menunjukkan, bahwa ada Mahasiswa yang itu Sebelumnya tidak menjadikan hal itu 
sebagai Preferensi Sumber Informasi yang dipilih menjadi memilih Online Forum/Media 
Sosial sebagai Preferensi. Demikian Pula, pada E-Book yang itu ditunjukkan sebesar 2% 
adanya peningkatan dari Masa Pra PSBB dan Pasca PSBB. Lalu, Berkaitan dengan adanya 
Penurunan ini juga ditunjukkan pada Sumber Informasi E-Jurnal sebesar 2%, lalu pada 
Database Online sebesar 1%, Website sebesar 1%, Buku sebesar 1%, dan Jurnal Ilmiah sebesar 
1%. Jika diperhatikan, adanya penurunan pada Sumber Informasi Cetak yakni pada Buku dan 
Jurnal Ilmiah ini menunjukkan bahwa Preferensi Sumber Informasi berupa Cetak mengalami 
Penurunan. Kemudian, Pada Sumber Informasi Non-Cetak/Elektronik yakni pada Search 
Engine, Online Forum/Media Sosial, dan E-Book mengalami Peningkatan. Hal tersebut 
menandakan bahwa Mahasiswa ini beralih dari Sumber Informasi Cetak menjadi Sumber 
Informasi Non-Cetak/Elektronik setelah adanya masa Pasca PSBB. Maka, Secara garis besar 
dengan adanya Masa PSBB ini dapat membuat beberapa Mahasiswa yang itu beralih dari 
Sumber Informasi Cetak ke Sumber Informasi Non-Cetak sebagai Preferensi Sumber 
Informasi. 



Darmawan| Differences on Information Source Preferences by Students During Pre and Post PSBB Covid-19 Pandemic 
 

 
 
To cite this document: 
Darmawan, M.  et.al. (2021). Differences on Information Source Preferences by Students During Pre and 
Post PSBB Covid-19 Pandemic. Record and Library Journal, 7(2). 241-253 
Open access under Creative Commons Attribution-Share A like 4.0 International License 

(CC-BY-SA)   

Pa
ge
24
8	

 
Faktor Pemilihan Sumber Informasi 

Tabel 2. Faktor pemilihan sumber informasi 

No Faktor Pemilihan Sumber Informasi Total Rerata 
Pra PSBB Pasca PSBB 

1 Kredibilitas  3.14 3.14 
2 Cakupan Informasi 3.18 3.19 
3 Informasi yang mudah dipahami 3.13 3.19 
4 Aksesbilitas 3.15 3.20 
5 Kebaharuan 3.16 3.22 
6 Portabilitas 3.17 3.25 
7 Efesiensi 2.99 3.00 
8 Kemudahan Pengguna 3.07 3.17 
9 Bahasa 2.95 2.96 
10 Bebas Akses  2.92 2.89 

 
Sepuluh factor pemilihan sumber informasi tersebut merupakan pilihan atas responden 

terhadap mengapa mereka memilih sumber informasi tersebut untuk dijadikan preferensi 
mereka baik selama masa pra dan pasca PSBB. Hal itu dibuktikan dengan adanya total rerata 
baik di masa pra dan pasca PSBB menggunakan penilaian skala linkert. Semua data 
menunjukkan hasil yang positif dengan tingkatan tinggi. Semua rekapan data tersebut diambil 
dari seluruh total responden. Sehingga dari total tersebut memiliki cakupan 100% dari total 
responden. Lalu, berdasarkan dari hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya beberapa factor 
yang mengalami perubahan, serta ada beberapa factor yang tidak mengalami perubahan. Faktor 
yang mengalami perubahan tersebut juga terbagi menjadi 2, yakni mengalami kenaikan 
ataupun penurunan. Dimulai dari kenaikan, factor yang mengalami perubahan itu diantaranya 
cakupan informasi, informasi yang mudah dipahami, aksesbilitas, kebaharuan, portabilitas, 
kemudahan pengguna, bahasa. 7 faktor tersebut mengalami kenaikan rerata setelah adanya 
masa PSBB. Disamping itu, dari adanya 7 faktor tersebut ada beberapa factor yang mengalami 
kenaikan secara signifikan. Faktor itu adalah informasi yang mudah dipahami dengan kenaikan 
sebesar 0.06, aksesbilitas sebesar 0.05, kebaharuan sebesar 0.06, portabilitas sebesar 0.08, 
Kemudahan pengguna sebesar 0.10. Kemudian, factor yang mengalami penurunan adalah 
bebas akses. Faktor tersebut mengalami penurunan sebesar 0.03. Hal yang terakhir adalah pada 
factor kredibilitas yang tidak mengalami perubahan sama sekali.   
 
Diskusi  
Preferensi Sumber Informasi  
  E. Haines (1950, dalam Evans: 2000) pernah menjelaskan bahwa pertimbangan sumber 
informasi yang menjadi pilihan pengguna perpustakaan adalah memperhatikan terhadap aspek 
karakterisitik serta minat pengguna. Di Era Revolusi Industri 4.0, karateristik para pengguna 
perpustakaan pada dasarnya di dominasi oleh digital native users. Digital native pada dasarnya 
adalah suatu generasi yang mencakup generasi millennial dan Z, dimana ada sejak tahun 1998 
hingga sekarang (Tapscott, 2009). dimana, hal itu merupakan suatu generasi yang lahir di masa 
digital era, atau era di dalam digitalisasi.  
  Gaya Hidup yang dimiliki oleh generasi digital native ini adalah terbiasa untuk 
menggunakan teknologi yang serba digital, seperti menggunakan ponsel pintar/smartphone, 
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laptop, video game, dll (Prensky, 2001). Kebiasaan yang dimiliki oleh generasi digital native 
ini pada dasarnya juga akan berpengaruh terhadap perilaku pencarian informasi, dimana 
mereka menginginkan sesuatu yang itu diperoleh secara cepat dan mudah. Sehingga, dari hal 
tersebut tentu pada saat mereka melakukan proses pencarian informasi, maka mereka akan 
memilih sumber informasi yang sesuai dengan karakteristik yang mereka inginkan.  
  Oleh karena itu, di hasil data terkait dengan Preferensi Sumber Informasi yang dipilih 
oleh Mahasiswa baik antara Masa Pra PSBB dan Pasca PSBB tersebut pada faktanya Sumber 
Informasi Elektronik, seperti Mesin Telusur Informasi menjadi pilihan bagi mereka. 
Karakteristik Mesin Telusur Informasi/Search engine yang itu dapat diakses secara cepat, dan 
mudah didapat serta digunakan ini pada dasarnya sesuai ciri khas/sifat yang dimiliki oleh 
generasi digital native. Sehingga, secara kondisi hasil pemetaan data terhadap Perbedaan antara 
Masa Pra dan Pasca PSBB ini tidak membuat adanya perbedaan yang sangat signifikan dengan 
preferensi yang mereka gunakan atau pilih. Maka, dengan hal tersebut dapat menjadi suatu 
asumsi bahwa pada dasarnya karakteristik pengguna memang dapat mempengaruhi terhadap 
pemilihan sumber informasi.  
  Kemudian, pemilihan atas sumber informasi non-cetak/ elektronik ini juga dapat dipicu 
atas keunggulan yang dimiliki dibanding dengan sumber informasi cetak. Keunggulan itu 
diantaranya adalah kecepatan akses, akurasi di dalam mendapatkan informasi dengan 
menggunakan kombinasi kata kunci, mampu membuka beberapa data secara sekaligus, lebih 
up-to-date, dan yang paling terpenting adalah mudah diakses dimanapun berada saat berada di 
luar perpustakaan (Brophy, 1993). Hal tersebut juga senada dengan pendepat Dadzie yang 
mengatakan bahwa sumber informasi elektronik tersebut tidak terbatasi oleh adanya faktor 
geografis atau finansial, sehingga pengguna mudah mengaksesnya dimanapun dan kapanpun 
ia berada (Dadzie, 2005).  
  Oleh karena itu, disaat Masa PSBB yang itu terbatasi dengan adanya kondisi 
perpustakaan yang itu tertutup. Maka, pengguna dapat beralih ke sumber informasi elektronik 
agar tetap bisa mengakses dan memenuhi kebutuhan informasi. Selama Masa PSBB yang itu 
mengakses informasi melalui sumber informasi elektronik, ternyata hal itu berlanjut di masa 
pasca PSBB. Di masa pasca PSBB, hampir beberapa responden menyatakan perubahan pilihan 
sumber informasi mereka ke sumber informasi elektronik.  
  Perubahan atas preferensi tersebut juga dapat disebabkan adanya perubahan perilaku 
pencarian informasi yang mungkin selama ini menggunakan sumber informasi diluar 
elektronik, kemudian pada masa PSBB, pengguna beralih ke sumber informasi elektronik. 
Perubahan atas perilaku itu akan menjadi pengalaman pengguna di dalam merasakan atau 
menggunakan sumber informasi tersebut, dan faktor pengalaman itu menjadi pertimbangan 
pengguna untuk memilih sumber informasi. dimana, adanya keunggulan dari sumber informasi 
elektronik dibanding lainnya ini tentu membuat pengguna beralih ke sumber informasi tersebut. 
 
Faktor Pemilihan Sumber Informasi  
  Sebuah hal yang unik ditunjukkan dengan hasil data yang mengalami perubahan pasca 
masa PSBB. Beberapa faktor yang mengalami perubahan cukup drastis diantaranya adalah 
informasi yang mudah dipahami, aksesbilitas, kebaharuan, portabilitas, kemudahan pengguna. 
Semua faktor tersebut secara positif menunjukkan keterkaitan dengan hasil pilihan preferensi 
sumber informasi yang digunakan oleh responden. Karakteristik daripada sumber informasi 
elektronik, yakni mesin telusur informasi tersebut menyebabkan total rerata di beberapa faktor 
mengalami perubahan.  
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  Sebuah hasil penelitian dari Kean et.al (2016) menunjukkan bahwa mesin telusur 
informasi seperti google mampu menyediakan informasi yang berkualitas bagi para pengguna. 
Sehingga, dengan hal ini pengguna akan mudah memahami daripada isi di dalam sumber 
informasi tersebut. Lalu, Brophy (1993) mengatakan bahwa pada dasarnya sumber informasi 
elektronik memiliki sisi aksesbilitas, dimana para pengguna dapat mengakses sumber informasi 
tersebut saat berada di luar perpustakaan. Hal itu juga dinyatakan oleh Dadzie (2005) yang 
menyatakan bahwa sumber informasi elektronik juga dapat diakses dimanapun tanpa terbatasi 
adanya geografis suatu tempat. Oleh sebab itu, pengguna mudah mengaksesnya dimanapun ia 
berada selama mempunyai alat akses seperti halnya laptop ataupun smartphone.   
  Kemudian, Brophy (1993) berpendapat juga bahwa memang pada dasarnya sumber 
informasi elektronik tersebut lebih up-to-dated dari sumber informasi cetak. kemudahan dan 
kecepatan di dalam mengunggah atau publikasi informasi di internet ini membuat informasi di 
internet juga up-to-dated daripada sumber infomasi cetak yang itu perlu mencetak beberapa 
lembar lagi dan disebarluaskan dengan adanya biaya pengiriman. Sehingga, dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sumber informasi elektronik pada dasarnya memang lebih up-to-
dated daripada sumber informasi cetak. Selain itu, Anunobi & Emezie (2020) pada 
penelitiannya menerangkan bahwa sumber informasi elektronik seperti internet ini mudah 
untuk digunakan oleh pengguna, sehingga dari hal itu menunjukkan bahwa sumber informasi 
elektronik pada dasarnya memang mudah digunakan oleh pengguna.   
  Disisi lain, ada faktor yang mengalami perubahan secara penurunan. Hal itu 
ditunjukkan oleh faktor bebas akses. Price (2009) mengungkapkan bahwa sisi keterbukaan 
akses pada sumber informasi elektronik ini pada dasarnya memiliki keuntungan dimana 
pengguna bisa mendapatkan informasi dengan harga yang sangat murah. akan tetapi, di sisi 
lain ada pendapat yang menyatakan bahwa hal ini juga tidak akan bertahan lama sebab konten 
yang “Open access” tersebut memiliki sisi kualitas yang tidak terlalu bagus ketimbang konten 
yang berbayar. Sehingga, dari hal itu tentu akan berpengaruh terhadap sisi kualitas informasi 
yang didapatkan oleh pengguna. Dengan adannya hal tersebut, juga menunjukkan bahwa 
sumber informasi elektronik memiliki sedikit kekurangan yakni pada informasi yang dimiliki 
atau disediakan itu tidak sepenuhnya dapat diakses dengan biaya yang murah. 
 
Simpulan 
  Penemuan peneliti terkait hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi sumber 
informasi selama masa pra dan pasca PSBB tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal itu 
ditunjukkan dengan adanya mesin telusur informasi/search engine yang menjadi pilihan utama 
bagi para mahasiswa baik di masa pra maupun pasca PSBB. Preferensi pada masa pra dan pasca 
PSBB ini pada dasarnya sama, yakni menggunakan mesin telusur informasi/search engine. 
Lalu, preferensi kedua yang digunakan oleh mahasiswa adalah online forum/media sosial. 
Sumber Informasi tersebut merupakan preferensi yang dominan digunakan oleh mahasiswa 
baik di masa pra dan pasca PSBB. Akan tetapi, di dalam hal ini peneliti menemukan ada sedikit 
perbedaan. Perbedaan tersebut, diantaranya adalah adanya peralihan preferensi sumber 
informasi yang digunakan oleh mahasiswa setelah masa PSBB, yakni dominan pada sumber 
informasi elektronik.  Hal itu bisa terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
karakteristik generasi digital native, keunggulan sumber informasi, serta pengalaman 
pengguna. Lalu, hasil temuan data pada faktor pemilihan sumber informasi ini menjadi bukti 
lain terhadap adanya alasan terkait pemilihan sumber informasi. Adanya perubahan dalam total 
rerata antara masa pra dan pasca PSBB ini menunjukkan bahwa perubahan dari peralihan yang 
sebelumnya menggunakan sumber informasi selain elektronik kemudian pada masa pasca 
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PSBB responden memilih sumber informasi elektronik ini terbukti benar. Hal itu dapat 
dibuktikan terhadap beberapa faktor yang mengalami perubahan tersebut sangatlah sesuai 
dengan karakteristik sumber informasi pilihan mereka. Dengan hal ini, penelitian ini berhasil 
menemukan bahwa dengan adanya kebijakan PSBB telah membuat adanya perubahan terhadap 
mahasiswa untuk mengubah preferensi sumber informasi mereka. Walaupun, preferensi yang 
menjadi pilihan popular bagi mahasiswa adalah tetap pada sumber informasi elektronik yakni 
mesin telusur informasi.  
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